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ABSTRACT

This study examined ihe effect of Asset Turnover, Return on Asset and Return on Eguity an enviren-
mental performance based on PROPER in L{M45 companies on period 2011-201 3, Asset Turnover,
ROA and ROE are the ratio used by the company i assessing the financial performance of compa
mies while PROPER iz a measure of emveronmental performonce provided by the Ministry of Envi
rorpenet RY. Axget furnover (8 g panio that measures the termever of ail assats owned By the companm)
R4 s the ratio that measures a company 5 obility fo generate prafits from investing activities, ROE
is the ratio thai measures the net profit earmed from ihe maragement of the capital invesied by the
owmer of the compeny. The resulty of this sty will answer the research question is whether there
is inffuence between Asset Turnover ROA and ROE for the PROPER envirgnmental pevformance.
Results obigined from the processing of data by the mumber of 42 samples are asset turnover has
sigmificant effect on environmental performance PROPER but ROA gnd ROE has no effect on envi-
ronmental performance PROPER.
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ABSTRAK

Penelitian ini menguji penganuib antara Asser Tirnover, Remrn on Asset dan Return on Equity
terhadap Kinerja Lingkungan vang berbasis PROPER pada Perusahaan LO45 periode 2011-
2013, Asser Turnover, Return on Asset dan Return on Equity merupakan rasio yang diguna-
kan perusahaan dalam menilai kinerja keuangan yang dimiliki oleh perusahaan, sedangkan
PROPER merupakan alat ukur kinerja linglungan yang disediakan oleh Kementrian Ling-
kungan Hidup R1. Asset Turnover adalah rasio yang mengukur perputaran dari seluruh Aset
yang dimiliki oleh perusahaan. Rerwrn on Asset adalah rasio yang mengukur kemampuoan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari investasi, Refurn on Equily adalah
rasio yang mengukur keuntungan bersih yang diperoleh pemilik perusahasn. Masalah pe-
nelitian adalah apakah terdapat pergaroh antara Assef Twrnover, Return on dsset dan Rerom
on Equity terhadap kinesja lingkungan PROPER. Hasil penclitian adalah terdapat pengaruh
signifikan antara Asser Turnover terhadsp kinega lingkungan PROPER, namun Return on
Asxet dan Return on Equity tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan PROPER.

Kata Kunci: Asset Turnover, ROA, ROE, PROPER, LQ45
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PENDAHULUAN

Sast mi bukmn hal yang asing bag
masyarakat uniok membicaraken lentang ling-
kungan hidup. Begi banyvak kampoanye sosial
yang menyuarakan pentingnya menjaga din mer-
awat lingkungan, Ditambah Jagi dengan adanya
isu-isy plobal mengenai Hnghungan yang harus
dijega. Hal ind juga berdampak pada pemerintah
di Indonesia. Pemerintah melalu program dari
Eementenan Negara Lingkungan Hidup Repulb-
hk Indonesia berusahs untuk mencipiakan se-
buah alat vkur yeng mampu mengukur kinerja
hngkungan dan suslu perusabean yang dikens)
dengan PROPER. (Program Penilaian Peringhat
Kinerja Perusahasn dalam Pengetolaan Lingkun-
gan Hidup) mating. Hal ini dilakukin pemerintah
agar mempcy perusahamm di Indonesia untuk
melakuken pemenngkaten schingea mewujud-
kan lingkungen vang hijuu dan dapat diweriskan

anek cuca kelak.

Echeshasilan perussheen delam mewo-
judkan kinerja lingkungen tidak lepas peranan-
nya dan kincra keusngan perasehsen. [bou
Khajar (2009) berpendapat bahwa hubuongan
antara kinerja kevangan dan kinerja lngkumgan
geharusnys menunjukkan korelasi vang posiiif,
karena semakin tinggl kinega kevangan perusa-
hasn semakin mampy melakuken pengeiolaan
Imgkungan dan ada dorongan bagi mangjemen
nntuk menpungkapkan pengelolaan lingkungan,
Denpan demikian dapat disimpulkan hahwa kin-
erje kevangan menjadi tolak ukur vang penting
delam perusahaan Perosahaan juga dilihat seha
low Hdaknva tergeniung dari kinerja keuangan-
Iy,

Banyak rasio-rasio vang digunakan untuk
menilai kinerja kevangan, dimana sccara umam
indikatormya dibagi dalam beberapa katcgori
yaitu likuiditas, leverage, aktivitas, dan profite-
balitas. Dalam penelitian ini akan digunakan re-
z0 Asser Tiurnover, Return on Assets dan Renon
on Eguity. Masing-masing indikator nantinya
akan diuji dan dilihat pengaruhnys denpgan kin-
erja lingkungan.

MI}AN TUJUAN PENELITIAN

Dengen melihat beberape fenomena yang
terjadi, maka penulis berharap penclitian ini akan

lmnjawb masalah penelitian sebagai bertkut:
Apaksh terdapat pengaruh Aiser Ternover
terhadap kinerja lingkungan PROPERT

* Apakah terdapat penganch Return on Assets
terhedep kinera lingkungan PROPER?

*  Apakah terdapat pengaruh Return on Equity
terhadep kinena linglwngan PROPER?

LANDASAN TEORI

Asget Thrmover

Aszet Turnover merupakan rasio vang di-
gunakan untuk mengukur seborapa hanyak pen-
juslan dapat diciptakan dari setisp aktiva yang
dimiliki (Husnan dan Pudjiastuti, 2001), Total
Aggzet Turnover adalah razio mengukur perputs-
ran dan semua aset yang dimiliki oleh peruss-
haan, Total assed furnover dihitung dani pemba-
gian antara penjualan dengan total aset (Martono
dan D, Agus Hagito, 2001:58). Susan Trawati
(2006:32) berpendapat bahwa asset furnover
adalah rasio yang digumakan unfuk mengulour
geberapa besar efckfivitas pemanfaatan akiiva
dalam menghazilkan pemjualan sustu perass-
hasan,

Aszzel Turmover secars matematis dapsd
dirumuskan schagul berikut:

Wet Sales

Asset Turnover (x) = m

Return on Asset

Menurot Husnan & Podjiastutn (2011),
Return on Asset menunjukkan berspa hanyak
laba beruih setelah pajak depatl dihasilkan dun
seluruh kekavaan veny dimiliki perusabasn, S&-
dongkan menurt Mardiyanto (200%: 196), ROA
adalah rasio yang digunskan untuk mengukur
kemampusn  perusshaon  delem  menghasilkan
laba yang berasal dan aktivitas investas:. Menu-
rut Dendowijays (2003:120) rasio ini digunakan
unfuk menpokur kemampush mansjemen dalarn
mempermleh keuntungan (laba) secara keseluru-
han.

Rumes untuk Betwrn on dzser adalah se-

bagai berikut

Errning After Tex (EAT)
Totol Assets

Repurn on Asgel (W) =
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Retarn on Equity

Menurut Lestari dan Sugiarto (2007:196)
ROE adalah mesio yang digunakan untuk men-
pulour kenntunigan bersih yang diperoleh dari
pengeloloan modal vang diinvestasikan oleh pe-
milik perusahaan. Lukman Syamsuddin (2004:
b ) berpendapal bahwa Refprn O Equity (ROE)
menipakan sustu pengukuran dari penghasilan
{imcome) vanp tersedia bagi pemilik perusahaan
(baik pemegang saham Didsa maupun pemcgang
saham preferen) atas modal vang mereka mves-
tasiksn di dalam perusalaan,

Rumus untuk menghiung Return on Eg-
uity adalah sebagai berikut:

Farning After Tax (FAT)
Total Egquity

Return on Equity (i) =

PROPER

PROPER (Program Penilaumn Perngkat
Kinerja Perusshzan dalam Pengelolaan Ling-
kungan Hidup) merupakan sulah satu bentuk
kebijakan pemerintzh, untuk meningkatkan ki-
nerja pengelolaan linglungan perpsahaan sesomi
demgan yang telah ditctapksn dalam pernturan
perundangan-undangan. Selenjutnyn  PROPER
juga merupakan persuudan transparansi dan
demokratizasi dalam pengelolsan lingkungan di
Indonesia. Pensrapan insirumen ini merupakan
upaya Kementerian Negara Lingkungen Hidup
untuk menerapkan sebagian dari prinsip-prinsip
good governance (transparinsi, berkeadilan,
akuntabel, den pelibatan masyurakat) dalam pen-
gelolaan lingkungan.

Tujuan dan pelaksansan PROPER adalah:
1. Mendorong terawjudnyva pembangunan

berkelanjutan;

Asyet Turnover (Xi)

Renirn on Asset (X2)

2. Meningkatkan komitmen pera stakcholder
dalam upaya pelestanian lingkungen;

3. Moningkatkan kmerja pengelolaan linghun-
gan secara berkelanjutan:;

4, Meningkatkan kesadaran para pelakmn nsaha’
kegiatan untuk mensati peraturan perun-
dang-undangsn di hidang lingkungan;

5. Meningkatkan penaatan dalam pengenda-
lian dampzk lingkongan mefalui peran aktif
masyarakat;

6. Mengurangi dampak negatif kegatim peni-
sahaan terhadap lmgkungan

PROPER kegiatan pemenngkaton vang
mengpunaken Ima pernekal wama, Dalam gs-
pek komunikasy, penggunaan pennghal warma
pkan bebih mudah dipahami dan disngat oleh
masyarakat. Lima peringhkat wama yamg diguma-
kan mencakup peringkat emas, hijau, bire, me-
rah don hitam. Peringkal emas dan hijau antek
perusahaan yang telah melakukan upaya lebib
deri taat dan patul menjadi contoh, pernmgkat
biru bagi perusahasn vang telsh taal, dan per-
ingkat merah dan hitam bagi perusshaan yang
belum taat.

Hasil Penelitian sebelumnya adaish Ana-
ligiz Kinerja Keuzngnn dan Uluran Pemszahssn
Terhadap Kinerja Lingkungan pada Perusshain
Pemegang [ZIH HPHTIPHTT yang Terdaftar o
Bursa Efek Indonesia Peniode 2008-2012 (San-
dra Bari Fanny Siregar, 2013}, Hasilnya menya-
takan bahwn ROA berpengaruh signifikan, ROE
irddak berpenzaroh sipnifikan terhadap Einera
Limpkunpan peds Perusabsan Pemegang [Z111
HPH/HPHTI veng terdafiar di Bursa Efek Indo
nesia.

Berdasaran penjelasan di atas, maka dapar
digmmbarkan dengan kerangka pemikiran scha-
gai berikut:

Kinera Lingkungan

Return on Equity (Xs)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

PROPER (Y)
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Dran kerangka pemikiran di atas dapat di-
jelaskan bahwa variabel independen yaitu Asset
Turnover, Revurn on Asser dan Return on Equity
merupakan bagian dari kinerja keuvangan akan
dilihat dan diteliti pengarubnya techadap vari-
abel dependen yaitu kinerja lingkungan dengan
menggunaksn FROPER mting.

Hipotesis

Asset Twrmover memupokon  indikator
vang baik karena berhubungen lahgsung dengan
volume produksi. Dibarapkan denpgan semakin
tinggi Assef Twrmover perusahaan maka akan
berpenganih terhacdap kinerja linpkungan.

Hi: Asyel Trnover berpengaruh terhadap kin-
erja lingkungan,

Return on Aszel merupekan indikator
yang baik karena secars implisit menjelaskan
mengenai kondizi pendopaton bersih pada lapo-
ran laba rugi dengan kondisi aset pada pomosa-
haan yang tercatat podn loporan neraca. Malea
diharapkan dengan semakin besamya nilan ROA
akan diikuti dengan semakin badknya kinerja

lingkungan perysahaan.
H1; Remwrn on Asvet (ROA) berpengaruh ter-
hadap kinerja lingkungan.

Return on Eguity merepakan rasio yang
dapat menjelaskan kondisi perusahasn dilibat
dari besamya Nt Imeome (pendapatan bersih)
sebuah perusshaan dengan membandingkan
antara total ekcoitas yang dimiliki oleh perusa-
haan, Schingga diharapkan semakin baik ROE
porusghasn maka akan semakin mendorong
perusehnan untuk melakukan penilaian kKinerja
lingkungan.

H¥:  Refurn on Equity (ROE) berpengarub ter-
hadap kinerja lingkungan.,

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Deta yang digunakan dalam penelitian i
adalah data sekunder, Data sekunder adalah dat=
yang diperoleh duri data mentah yang telah di-
olah oleh pihak lain, yang blasunya dalam ben-
tuk publikasi (Supranto, 2000),

Dalam penclitian ini data sekunder berupa
nilai Azset Turnover, RO dan ROE yang diper-
oleh dari laporan keuangan Indonesia Capital
Market Directory 2013 dengan perhitungin
ulang padz laporan labs rupi dan nerace pada
laporan keuangan perasshasn dengan perioda
20112013 yang diperaleh dari Indonesia Stock
Exchange (wrarwoidx coid),

Sedangkan untuk kinerja lingkungan, dats
sekunder berasal dari laporan basil penilazn
PROPER dari tabun 2011-2013 vang diperoleh
dari Kementerian Lingkungan Hidup Republik
Indonesia (hitp://propermenth.go.id.)

Populasi dan Sampel

Populas: dan penelitian ini adalah selurub
laporan keuengan LOMS veng tordaftar di Burse
Efek Indomesia (BED} pada tabun 2011-2013,
Populast lsin dan penelitian ini sdalah seluruh
laporun hazil penilaian PROFPER vang terdat-
tar pada twhun 2011-2013; Pengambilan sampel
datamn penelition ind sdalah purposive sompiinge
dimana cara pengambilan subjek didasarkan
atas adanva kriteria tertentu, untuk itu ditetap-
kan beberapy sampel berdasarkan kriteria terl-
entu {Arkunio, 2006:13%). Kritenianya adzlzh
perusahaan LO43 vang melaksanakan PROPER
secara konsisten pada tabun 2011 — 2013,

Tubel 1, Sampel Dan Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

. Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian =~ _ Jumiah

Jumlsh perusahaan LO4S i5 perusahaan
Perusahsan LO45 yang tidakbelum melaksanakan PROPER | (26 perasahazn)
{terhinumg dari tahun 2011-2013)
Perusahpan yvang tidak konsisten berada di peringkal suham L0O45 {5 peruszhazn)
dari periode 2011-20013 dan bidak menghuli PROPER tabun
200 1-2013

| TOTAL SAMPEL PENELITIAN 14 perusahaan

Sumber: Data sekunder yang diolah
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Tabel 2. Daftar Perusahaan Sampel Penclitian

Mo Kode | - Peruszhaan Tahun - Bidang
S S |;_1 < | Berdiri | ' Perusahaan
1. AMNLT Astra Apro Lestan Tok. 1984 Plantations
2. | ADRD Adaro Energy Thi | 9492 Coal Mining
3, | ANTM | Ancks Tambang (Persero) Thk. | %68 Miring
4, ASII Actra Internstiomal Thi. 1957 Autamotivg
5. CPIN Charoen Pokphand Indonesia 1972 Animal Feed
Thk.
6. | GGRM Gudang Garam Thk 1958 Cigarettes
7. | ICBF | Indofood CBP Sukses Makmar 1968 Foodand
Thi. Beverages
3. | INCO Vale Indonesia Thk. 1968 Nickels Mining
2, INDF Indofood Sukses Mokmar Thi, 1950 Food and
Heverages
10.| INTP Indocement Tunggal Prakarsa 1985 Cement
Thk
11:} KLBF Kalbe Ferma Thk. 1966 Pharmuceutivals
1. LSIP FP London Sumaters Thic 1906 Agriculiure
13.| SMGR | Semen Indonesis (Persero) Thk. 1957 Cement
14, | UNVR Unifever Indonesia Thi, 1933 Consumer ooy

Sumber: Data sckunder diolah — www.idw.co.id
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OPERASIONALISASI VARIABEL

Tahed 1. Opernsbunalisasi Variabel

Mo [Veriabel [ Defiosi | ndlkaior Skaln | Dafiar Acuan
1. |Kinegs | Program penilaian | Mengguoken wama | Ordinl | Kementerizn
Lingkungen | kinerja sehagai peringkamyn Lingkungan
PREOPER perusahaan dalam | sepert emas, hijag, bir, Hadap Repubiik
Rating (Y) | pengelolaan e clan Wit Sndinesii
linghuegan hidup |
Z. | dsmet Hasio vang Asset Turnover {x) Rasia Hypsnan dan
Turnover (X)) | mengakr et Sales Pudjipstuti
seberap bangak | Toral Assets | 2012)
peniwalan bisn
cHictptakan der
setiap rupiak yoog
climnaliks,
3, | Henowon Tipsio Raturn on dssar (W] Easio Husnum don
Aszer (K perbandingan _ Earning After Tax Podjiassui
nrtasa Inba setalnk Total Assets {2012
bunga dan pajak
dlangan intuf asef I
i |Rewmon | Wasio Return on Equity (%) | Rasio | Husoan dan
Eauity (%) parbandingzn Farsing Afver Tax . | Pudjinssuki
antam lamy " 7 Tetal Equity 12017
aetelal buangs das I
pajik denggin total
MODEL PENELITIAN Y=o+ fx+ fx+ Bz te
Dimina:

hModel penelitan uniuk pengujian ind

Y
mengunskon meiode kuantitatil dengan analisis

Kinerja Lingkungan (PROPER)

e gnl ; n = Koefizien Koastanta
represi linear berganda. Analigis regresi men- B = Koefisien dyset Turmover
gukor kekuatan hubungan antara dua variabel b = Kocfisien Refurn on Assei
atau lebih dan menunjukkan arah hebungan arah i = Koefisicn Refurn on Equity
varigbel dependen dan independen. Adapun per- %, = deser Turmover
samann regrest lnear bergandanys sebagai beti- x; = R on Adisel
Jeut: 3 = Rewrn on Egqudey

g = Slandord Error
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Pada penclitian ini, varebel mdependen
yang digunakan berskala rasio, Mamun variabel
dependennya yaitu kinege linglungan (PROP-
ER roting) digunskan skala ordinal. Karena
kedun jenis skala penpukuran tersebul tidak da-
pat langsung diregresikan dalam analisis regresi
linear berganda, maka peneliti hars mengguna-
kan perhitungan Z score untuk meagubah data
ordinal menjadi data resio sehingga dapat diokah
dengan menggunakan analists regresi lingar ber-
gands, Berikut merupakan munos perhitungan £
sCOPe:

Tabel 17. Analisis Regresi Berganda

I =
Z seore =

TNimana:

Zxcore = voariabel (data baru)
) = data PROPER {ordinal)
[ ='ruta — rata

a = gimpangan baku

Berikut akan dipaparkan hasil perhitun-
gan Z score pads PROPER Rating schingga
kedua varisbel dapat diregresiken dalam analisis
rogreal linear berpanda,

Coatficion b
Uimstandandizesd Bt andadizod
Coeflicienia Coafoiorms
B Hid B Bein L Giifg.
A Consla) 2.031 i 1381 T2
Kampansasi 270 045 8Tk 8027 L
Wapussnn_ ke 172 a5z 314 1312 002
u Dapandent Vakabia: Turnowr
Sumber: Data primer yang diclak
Metode Analisis ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalum penclitian, untuk menguji model
regresi digunakan uji asumsi klasik dan oji hi-  Ujl Normalitas

potesis. Uji asumsi kasik meliputl wji normali-
tas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan
ujt heteroskedustisites. Model regresi yang baik
adalah vang berdistribusi nomal, namun bebas
dari multikolinearitas, sutolkorelags, dam heter-
oskedastisitas, Setelah itu dilskuken pengujian
hipatesis yang terdini dari uji F, uji t dan koe-
fisien determinasi.

Tabiel 5. Hxafl Ui Nermabitns

Uji normalitas bertujuan untuk mengetn-
hui apakeh dalam model regresi, vaniabel peng-
ganggu atan residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2011). Dalam penclitian ini diguni-
kan Uji Kolmogorov-Smimoy dengan a = (.05,
Model regres: yang bak adalah memiliki disiri-
busi data normal ataun mendekati normal

Kriteria penilaian dats yang tidak berdis-
tribusi normal apabila Asymp. Sig {probabilitas
atau p-value) < g = 0,05 maka b ditolak. Dhan
jikn data berdistribusi normal apabila Asymp.
Sig > a = 0,05 maka hi} drterima.

Oue-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

Unsinndardized
Fesicdual

N 42
Mormal Parammters®? Wean OO0
S, Deviatian ASETZ99

Mast Fatreme Differences Alsolute 15
Pusilive L

THegative =113

Eodmagerow-Sminsm: & 1,259
. Bip: (2 -nilad) rE]

n, Tast digtnbution is ™ormsl.
b. Caleulaied from detm,
Sumiber: Data sekunder vang diclah dengan SPEE 1004
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Dari hasil data vang diolah, maka nila
Asymp. Sig adalah 0073, Ini berarti ook
Aaymp, Sig = nilal probabilitas (0,073 = 0,05).
Maka dapat disimpulkan babwa HO diterima dan
data vang diperoleh dan diolah berdistabasi nor-
mual,

Uji Multikolinlenritas

Uil multilcolinieritss  betujuan  untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adan-
va korelasi antar variabel independen {(Ghozali,
2001}, Uniuk mendateks ada atan tidaknya mul-
tikolinieritas di dalam mode] regresi adalah den-
gan melihat nilai Variance Infistion Factor (VIF)
dan Tolerance. Svarat tidak terdepat mubtikolin-
repnlas adalsh besaren Yartance Inflation Factor
(VIF) mempunyal milai disckitar engka | (s
VIF < 1) dan besaran Tolerence mendekati an-
£ka | (nilai Tolerance = 0, 107,

Tahel 6. Flasil Nilai Vil Dan Fslerance
ColHnearty Statistice
Maodel Tolerance | VIF
1 {Constant)
Assct Turnover AT L0s1
ROA JBRY 5060
ROE LI 4724

o Dependent Voriable: 7 score FROPER Rating
Stmiber: D&!&ackr!u'.ldﬁ' yang diolah dergan SPSS 190

Duri hasil perhitungan di atas, didapai-
kan bahwa nilai Tolerance semua variabe] inde-
penden bernda di atas 0,10 yaitw Assel Tunover
dengan nilei 0,487, ROA dengan nilai 0,198 dan
ROE dengan nilai 0:211, Ini menunjukkan bah-
wa tdek ada korelasi antar variabel independen
yong mlsmya lebih dan 5%, Sedangkan pada
nilsi Yanence Inflation Factor (VIF) yang ter-
tera diatas, semus varabel independen berada
dibawrh 10 dimana Asset Turnover dengan nilai
2051, ROA dengan nilai 5,060 dan ROE dengan
milai 4,729, Maka dapat dikatskan babwa dalam
mode]l represi tidak ferjadi  multkolinieritas
gnfar variabel independen.

Uji Autekorelasi
Uji putokolerss: bertujusn untuk menguji

apakah dalam suatu model regresi linear ada kol-
erusi antar anggota sampel yang diurutkan ber-
dasarkan waktu. Dalam penelitian ini, penelin
mendeteksi ada atau tidek adanya awtokorelas
dengan dengan Durbin-Watson. Pengambilan
keputusan nda tidaknya autokorelasi adalah do
< d = 4-du dimane nilai du diperoleh dari tabel
Durbin Watson dengan penyesuaian pada jum-
lah variabel X (k) dan jumlah sampel (n). Nilai
d diperoleh dari hasil perhilungan dengan SPSS,

Tahel 7. Hasil Ujl Durbin-¥Watson
Mixlel | Durbin-Watson
1 1,662

&  Prediciors: (Constant), ROE, Asser Turmover, ROA
b,  Dependent Vanohle: Z score PROFER Rating
Samber: Dnta sekunder vang dioksh dengan SPSS 1900

Diari hasil olah data diperoleh nilai Durbin
Watson sgbesar 1,662, Nilai ind aken dibending-
kan dengen nilai tabel dengan menggunskan
nilai signifikansi 5%, jumlah sampel (o) 42 dan
jumiah variabel (k) 3, maka tabe] Durbin Watson
didapatkan nilai du = 1,659, Oleh karena nilai
Drurbin Watson (d= 1,662) lebih besar dan botas
atas du {1,659) dan korang dan 4-du (4 - 1,650 =
2,341, maka dapat disimpulkan HO diterima dan
tidak rda sutokorelasi positif stou negatif (1,659
= | 662 < T 341),

Ujk Heferoskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi lerjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu penga-
matan ke pengamatan yang lain. Terdapet be-
berapa cara dalam mendeteksi ada stan tidaknya
heteroskedastisitas zalah satunya yadtu dengen
melihat prafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat denpgan residualnys. Adapun dasar anoek
menganalisisnya adalah jika terdapat pola terien-
tu {misalnya bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka mengindikasiken telah terja-
di heternskedastisitag, Jika tidek ads pola yang
jelas, serta titilk-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y dalam interval -2
sampai 2, maka tidak tesjadi heteroskednstisitas.
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Gambar 2. Hasil Uji Hetcroskedastisitas

Dengan mefihat gmik scatterplot di atas
terlihat tittk-tittk menvebor secara acak, serta
terschar batk di sekitar angka -2 sampai 2, Hal
imi disimpulkan dalam persamaan regresi yang
digunakan tidak terjadi heteroskedastizitas.

gareh vanabel independen techadap wvariabel
dependen dengan mehhat nilai F oy, Selam itu
upt P dapal memilai apakah model regrest yang
diguenizican cukup baik. Tingkat signifikun dalam
penclitian ini sebesar 5% (Ghozali, 2011). Hasil
Ui F dapat dilihal pada table berikit;

Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahiz pen-
Tabel 8. Hasll Uji F (ANOVA)
ANOVAY

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2,128 3 J09] 3,180 M35
Eesidul B4TR 35 233
Total 10,606 4l

4. Predictors: (Constant]), ROE, Asset Tumower, ROA
b. Dependent Variable: ¥ score PROPER Rating
Sumber: Data sekuncder vang diclah dengan SP35 19.0

Hasil pertungnn statistik menunjukkan
hahwa nilai Sig sebesar 0035 < 0,05, Hal ini
menunjukkan bahwea model regresi yang dige-
nakan beik den dapat disndalken untuk melihat
pengarch ROE, Asset Turmover, dian ROA ter-

hadap Kinera Lingkunpgon berbasis peringkat
PROFER.
Ujit

Ui statistik ¢ dilabukan unmk memanjuk-
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kon seberapa jauh saty variabel independen se-
cara individeal dalam menerangkan variabel in-
dependen. Dazor pengambilan keputusan adalah
dengan menggunakan anghka probabilitas signifi-
kansi yaitu apahila angks probabilitas Rignifi-

Tabel #. Hasil Ujit

kansi > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak.
Sedangken jika angka probabilitas signifikonsi <
0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima (CGhozali,
2011). Hasil Uji t dapat dilihat pada table beri-
kut:

Model f Sig.
1 ( Comstant) 1287 el 413
Asset Turnover -2,656 11
ROA 1.826 A76
ROE 1,012 S8

& Dependent Variable: Z score PROPEE Eating

Sumber: Data sekunder yang diolsh dengan SPSS 19.0

Uji Hipotesis 1 (HI)
Perumusan hipotesis:
HO:  tidak ada pengaruh Assety Twnover terha-
dap kinerja linglungan
terdapat pengaruh dweefs Tuwrmover terha-
dap kinerja lingkungan
Taraf sipnifiken: 005
Kriteris pengujian:
Sig = pvalue < 0,05 maka HO ditolak

Ha:

Dar tabel di atas terfihat balwa hasil
pengujian hipotesia Asver Turmover menunjuk-
kan milai Sig sebesar 0,011, Nilar tersebut leb-
ih kecil dari 0,05, vang berarti HO ditolak dan
dapat disimpulkan bahwa dsser Turmover sig-
nifikan mempimym pengaruli fethadap kKinetja
linghungan. Koeflsien regresi Adsser Turnover
yvang pegetifl menunjukkan Asref Tamover me-
miliki pengaruh yang negotil techadap kinerja
lingkungan, sehingge dapat distmpelkan bahwa
semkin fingel Asser Turmever maka PROPER
rating petuszhazn akan samakin rendah, begitu
pula sebaliknya. Kenaikan Asset Tumover da-
pat dipengaruhi oleh dua faktor vaitu penjualan
yang meningkal atag total aset yang menurnen/
tefap, Penjualan mewakili kondisi internal pe-
rusabiran dan fotal asel mewakili sumber dava
perusahaan. Maka ketika total aset turunetap,
mika dapat dikamakan halwa perusahaan memi-

liki sumbgr daya vang terbates dan tidek dopat

meningkathkan perhatiannyva terhadap hinglon-
gan (PROPER).

Uji Hipotesis 2 (H2)

Perumusan hipotesis:

Hi- tidok ada pengaruh Retmrm on Asser terha-
dap kanerga hngkunzan

Ha: terdapol pesgarub Return on Asser terbua-

dup kinerga lingkungan
Taraf sigmifiken: 0,05
Knteria Pengujian
Big = p-value < 0,05 maka HO ditolak

Hazil pengujian hipotesis Remrn on Az
set menunjukkan nilai Sig sebesar 0,076, Milai
tersebut lebih besar dari 0,035, yang berarti HO
diterima dan dapat disimpulkan bahwa ey
on Assets tidok signifikan berpengaruh terhadap
kinerja lingkungan,

Ui Hipotesis 3 (H3)

Perumusen hipotesis;

HO: tidek ads penparuh Retow on Equity ter-
hadap kinerja Imgkungan

Ha: terdapat pengarch Renon on Eguity terho-
dap kinerja lingkungan

Taraf signifikan: 0,05
Kriteria Pengujian:
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8ig = p-vafue < 0,05 maka HO ditolak

Hasil pengujian hipotesis Retwrn on Eg-
win: menunjukkan nilai Sig sebesar 0,318, Nilai
tersebut lebih besar dard 0,05 | vang berari HO

Kocfisien Determinnsi

Koefisien determunasi (R.) figunakan un-
tuk mengukur seberapa jaul kemampuin modal
dalam mererangkon varasi variabel dependen.
Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel

diterima dan dapat disimpulkan hahwa Retwrn  berikut
ot Equiny tidak signifikan berpengamh terhadap
kinerja lingkungan.
Tabel 10. Hasil Koefisien Determinazi
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 A4R* B, 13 138 AT234

a. Predictors: (Constant), ROE, Asset Turnover, ROA
Sumber: Data selunder vang dioleh dengan PS5 19.0

Dari tampilan output SPSS model sum-
mary besamya R2 adalah 0,201, Hal ini berani
20,1% variasi kinesja linglungan (PROPER
Rating) dapat dijelaskan oleh variasi dart ketiga
variabel independen yaitu Asser Terrover, Re-
furn on Assel dan Refurn om Equily. Sedangkan
sisanya (100% - 20,1% = 79,9%) dijelaskan
oleh sebab-sebab lain diluar model seperti Dab-
Equiry Ratlo, Net Profit Margin, Cwrrent Ratio.
CFrews Profir Marvgin, dan lain-lain.

Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik ode-
tah memeduhi syarat asumsi klasik, dimone dota

Tabeal 11. Koefisien Regresi Variabel

yang diolah berdistribusi normal, tidak tegadi
autokorelasi, bebas dan peisls multkolinieritas
dan bebas dan massleh heteroskedastizitas, Dl
anadisis asumsi klasik terbukti' bahwe model
persamaan yang diajukan sudah memenuhi per-
syaratan dan dianggap baik. Analisis regresi di-
gunakan untuk menguji hipotesis varishel secarn
parsial dan ditermukan dalam wi 1. Berdasarkan
uji ¢ dipsmoleh variabel dsser Twrmower (X1
cignifikan berpengaruh negatif (erhadap kiner-
ja lingkungan. Untuk variabel Rerrn on Asser
(X2) dan Return on Eguity (R3] tidak signifiloan
berpengarub techadap kinega lingkungan, Hasil
analisis represi hnear berganda adalah sebagm
berikut:

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Ermor Sig.
1 (Constant) 270 210 206
Asset Turmover -1,39%4 L A1l
ROA L33 JAHE 076
ROE - 0 006 118

& Dependent Veriable: Z score PROPER Rating
Sumber: Data sekinder yang diolah deagan SPSS 190
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat
dibuat model regresi linear berganda depgan
persamazn sebagai berikut:

ZY = 0,270 - 1,394 X1 + 0,033 X2 - 0,006 X3

Keterangan:

ZY = I score PROPER Rating (Kinerja Ling-
kumgan)

X1 = Aszet Turnover

X2 = Remwrn on Assel

X3 = Reqwrn on Eguity

MNilal masing-masing koefisien regres
variabel independen dan mode! regresi linear
bergands fersebul memberikan gambaran bah-
Wi

Hasil statistik uji menunjukkan bahwa As-
set Turmover mempunyu pengaruh negatif sig-
nifikan terhadap kinerja lingkungan dengan hasil
p-value ,011 < alpha 0,05 dan koefisien regresi
Asset Tumover -1,3%9%4, sehingga dapal disim-
pulkin bahwa semakin tmger dzser Thrnover
mika PROFER rafing perusghaan akan semakin
rendih, begitu pula schaliknya. Kenaikan As-
sef Turnover dapat dipengarehi oleh dun foktor
yuitu penjualan yang meningkat atau todal aset
yeng menwrun'tetap. Penjuslan mewakili kondi-
& internal perusabaan dan tofal aset mewaksli
sumber daya peruszhasn. Maka ketika toml aset
teranetap, maka dapat dikstakon babwa peru-
sahaan memiliki sumber days yang terbatas din
tidak dapil menmgkatkan perhatinnnya terhadap
lingkungan (PROPER). Begitu pula sehaliknya,
ketika fotal aset meningkat, maka dapat dikata-
kan behwa perusahaan memiliki sumber daya
vang tidak ferbatas dan dapat menimgkatkan per-
hatiannya terhadep lingkungan (FROPER),

Sebagai contoh pads perusahasn Kalbe
Farma Thk. (KLBF) dan Indocement Tunggal
Prakasa Thk, (INTP), Kedus perusahman kon-
sisten berada pada mdeks LO435 pada periode
2011-20F3 dan sudah mengalankan PROFPER,
Pada tahun 2013, deper Tivnover KLBF sebe-
sar 1,41 dengan peringkat merzh, Di tabun yang
sama, Asse? Ternover INTP scbesar 0,7 dengan
peringkat emas. Dari kedus perusabasmn ind da-
pot disimpulkan terdapat selisih vang cukup
tinggi antars kedus nilai assed fomover, Maka
dari kedun perusahaen ini sudeh menggambar-
kan tentang hubungan veng negatif antara deved
Thraover dan kinerja lingkungan, Kalbe Farma
dengan Assed Trmover yang {inggl, namun me-

miliki PROPER rating yang rendah, yailu me-
rah. Sedanpkan [ndocement Tunggal Prakarss
memiliki Azsed Termover yang jach di bawah
Kalbe Farma, namun memiliki PROPER mting
terbaik, yartu emas.

Spcarn time sened, bila dilihar pods -
hun 2011-2012, Adaro Energy Th. mengaiami
penurusan toial aeser furnover sebesar 0,14
(dari 0.7 ke 0,56). Namun hal ini diflewti dengan
FROPER rating vang meningkat, yaitu hijan ke
emas. Di tehun yang sama, Vale Indomesia Thi.
Jjuga mengalami penurunan total aszef turno-
ver sebesar O,1 (dari 0,51 ke 041} dan diikun
dengan kenaikan PROPER rating dari merah
ke hirn. Berikutnya hal yang samn terjedi pada
Astra Internasional Thk. Pada tahun 20822013,
penurunan total aset turmover sehosar 0,12 (dari
1,03 ke 0,91) ditkuti dengen kenaikan PROPER
rating dari biru ke hijau. Dengan meliha: hasil
sampel penelitian vang telah dipeperkan, maka
depat disimpulkan bebws asset fumover me-
mulikd pengaruh yang signifikan secara negatil
{berlowanan}.

Hasil statisfik uji menunjubdean bahwg
Retprn on Assets tidak signifiken berpengarah
terhadap FROPER Rating. Dan hosil penelition
diperoleh koefisien regresi untuk variabel Re-
furn on Asser sebesar 0,033 dengan nilai signifi-
kai 0,076 > 0,05,

Pada dasarnyn, Retiorn on Asset merupa-
kan rasio vang mengukur tingkat profitnbihitas
utau laba perusahasn, Retuen on dssel vang tidak
signifikan berpenguruh torhadap kinerja lingloun-
gan FROPER dapat disebabkan oleh laba vang
diperoleh porusahaan pada umuemnya tidak ber-
pengaruh terhadap biava lingkungan yamg haos
dikeelunrkan untub pengelolaan lingkungan.

Dengan demikisn hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa Rebun on Asset berpen-
garuh terhadap kinerja lingkungan tidak dapat
diterime. Hasil penclitian ini sejalan dengan
penelition yang dilakukan oleh Susi Banmmpast
2006} vang mengaiakan bahwa BOA tidok ber-
pengaruh terhadap kinerja lingkungan PREOPER.
nmmun tidak szjaian dengan penelitian Sandra
Sari Fanny Siregar (2013).

Hasil up statistnk menunjukken bahwa
Retum on Equity tidek sipnifikon berpenparub
terhadap kinerja lingkungan, Dari hasil pemeli-
tian diperoleh koefisien regresi untuk vanabel
Return on Asset sehesar -0.006 dengan hasil p-
value schesar (1,318 > alpha 0,05,

Return on Eguity adalah rasio yang men-
pubour tmpkat pengembalian modal dalam peru-
sahaan, ROE yvang tidak signifikan berpengenih
terhadap kinerja lingkungan PROPER dapat diz-
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chabkan oleh seberapa tinggs modal vang diper-
oleh perusuhaan tidak berpengarub terhadap be-
sar atan keciloya bisyva linglungan yang hams
dikeluarkan perusahaan.

Dengan demikign, penelitian ini tdak
mendubung penelifian Sandra Sart Fanny Sire-
gar (2013) yang menunjuklkan bahwa terdapat
pengaruh antars ROE terhadap kinerjn lingkun-
gan,

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan dari penelitian ini adalah se-
bﬂgm berikui:
Asget Tureover  mempunyai  pengaruh
negatif signifikan terhadap kinega lingkun-
pan PROPER pada perusahnan LOQ45 peri-
ode 2011-2013,

2. Retwrn on Assers tidak signifikan berpen-
garuh terhadap kinerja lingkungan PROPER
pada perogahasn LO4S periode 20011-2003

1. Return on Eguity tidak zignifikan berpen-
garuh terhadap kinerja lingkungan PROPER
pada perusabaan LO4S periode 2001-2013.

Garan dari penelitian ini adalah:

Bagi Investor

Calon mvestor harus memperhatikan ki-
nerja linglungan dan lkinerje keuangan perusa-
hasn sebelum menginvestasikan dana,

Bagl Perusahaan

Peruszhaan di Indomesin harus menya-
dari bahwa pada kenyatannnya kinegja Keuan-
gan belum sepenuhnya mempengaruhi Kinerja
lingkungan. Hal in: hanes perusahaan tingkatkan
melalui pengelolaan kinerja keuangan yang baik
Perusahaan jugs harus meninglatican keikutser-
taan pada PROPER yang berskala nasional serta
tidak menutup kemungkinan aniuk mengikut
standarisest bngkungan vang berskala inerna-
sional yaitu [S0 14000,

Keterbatasan yang ada dalam penclitian

Penelitian ini henva lerbatas menganati
pada beberapa periode tahun yaitu tabun 2011
sampai dengan 2013, dengen penode yang kebih
panjang diharapkan menghasilkan analisis yang
lebah bk
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